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POLA DISTRIBUSI DAN STRUKTUR POPULASI TUMEUHAN
NIBUNG (Oncosperma tigillarium (Jack) Ridl.) DI HUTAN WILAYAH
KECAMATAN MAKARTI JAYA DAN SUMBANGANNYA PADA
PEMBELAJARAN BIOLOGI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS

ABSTRAK .

Telah dilakukan penelitian tentang pola distribusi dan struktur populesi tunibuhan nibung
(Oncosperma ftigillarium) di hutan Kecamatan Makarti Jaya Kabupar=n Banyuasin,
penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai dengan Ck:-ber =004, metcde yang
digunakan adalah Metode deskriptif dengan teknik pengambilar sampel secara sistematis
- dengan menghitung batang, menempatkan plot di setiap transek. Setiap transek terdapat 5
plot sampling yang berukuran 10 x 10 meter, plot dipasang berselang-seling (kiri dan
kanan). Untuk struktur populasi dengan klasifikasi: tumbuhan muda (belum berbuah) dan
tumbuhan dewasa (sudah berbuah). Untuk pola distribusi dengan menggunakan rumus
Indeks Morista. Dari hasil keseluruhan ternyata IS > 1 populasinya mengelompok.
Sebagai data pendukungnya yang di ukur adalah pH dan suhunya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tumbuhan nibung yang terdapat dalam Kecamatan Makarti Jaya
memiliki pola distribusi mengelompok. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dalam pengembangan pelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas khususnya
kelas X semester Il dengan kompetensi dasar menganalisis hubungan komponen
ekosistim dan memahami bahwa manusia berperan dalam keseimbangan ekosistem
dengan materi pokok ekologi.

Kata kunci: Nibung, Makarti Jaya.

Nama : Mulyadi -
Nomor Induk Mahasiswa : 06013132057
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara tropis mempunyai keragaman sumber daya
alam hayati yang tinggi dibandingkan dengan negara yang beriklim sedang atau dingin
(Rahman, 1991:3). Menurut Dahlan (1994:9), selain keanekaragaman sumber daya hayati,
negara kitapun memiliki keanekaragaman ekosistem yang menunjuk keanekaragaman
habitat, yaitu tempat berbagai jenis mahluk. Keanekaragaman habitat, yaitu tempat hidup
i)erbagai jenis mahluk hidup melangsungkan kehidupannya dan berinteraksi dengan faktor
biotik dan abrotik, ekosistem mempunyai peran sangat penting sebagai pendukung
kehidupan. |

Ekosistem hutan merupakan salah satu ekosistem yang apabila di pandang dari
fungsi ekologinya mempunyai peranan sangat penting yaitu memberikan perlindungan
yaitu memberikan perlindungan tephadap kestabilan tanah, penentuan iklim lokal,
keanekaragaman sumber daya alam, hidrologi tanah, efisiensi siklus hara diantaranya tanah
dan vegetasi. Selain itu keberagaman hutan dapat mengendalikan konsentrasi
karbondioksida (CO,) yang ada di atmosfir, dengan demikian keberadaan hutan meredam
peningkatan suhu dan atmosfir (Arief, 1994:5).

Sumber daya alam hayati merupakan sumber daya alam yang dapat
diperbaharui dalam arti bahwa sumber daya alam hayati tersebut dapat dipanen beberapa
kali. Tetapi bila panen ini tidak dipertimbangkan segi kelestariannya maka sumber alam
hayati akan berangsur-angsur hilang bila kecepatan pemanenannya lebih tinggi dari
pertumbuhannya.  Resoesoedarmo,  (1992:88) mengemukakan  bahwa dengan
. kecenderungan orang merusak dan mengubah ekosistem serta pemancnannya sumber alam
berlebihan maka jumlah jenis sumber daya alam yang langka akan menjadi semakin besar.
Zen, (1992:24) mengatakan sumber daya alam hayati sebagai faktor produksi dan sember
kesejahteraan bagi generasi sekarang dan yang akan datang. Salah satu sumber daya hay

yati
Indonesia itu adalah tumbuhan Nibung (Oncosperma tigillarium (Jack) Ridl.)




Nibung merupakan tumbuhan asli di kawasan Indocina, Malaysia, dan
Indonesia. Palem ini tumbuh di dataran rendah biasanya dekat hutan-hutan pantai berair
payau dan tumbuh baik pada ketinggian 0 — 50 m dpl. Manfaat nibung dalam kehidupan
sehari-hari digunakan untuk bahan bangunan, biasanya dinding, dan umbutnya enak
dimakan (LBN-LIPI, 1978).

Di Sumatera Selatan, khususnya di kawasan hutan di pesisir payau dalam
wilayah Kecamatan Makarti Jaya tumbuhan ini berkarakteristik berumpun. Dikarenakan
habitatnya semakin berkurang dan banyak diambil oleh masyarakat untuk bahan bangunan
maka perlunya dibudidayakan untuk mempertahankan kelestariannya. Namun demikian
informasi berbagai aspek mengenai tumbuhan nibung ini sangat kurang, oleh karena itu
penelitian tentang pola distribusi dan struktur tumbuhan nibung di Kecamatan Makarti Jaya
Kabupaten Banyuasin, sebagai langkah awal dari upaya pelestarian tumbuhan tersebut.

Penelitian ini berhubungan dengan pelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas
yaitu di kelas X semester II dengan kompetensi dasar menganalisis hubungan komponen
ekosistim dan memahami bahwa manusia berperan dalam keseimbangan ekosistim dengan

mater pokok ekologi.

1.2. Permasalahan

Bagaimana pola distribusi dan struktur populasi tumbuhan nibung (Oncosperma

tigillarium) di hutan pesisir payau wilayah Kecamatan Makarti Jaya.

1.3. Batasan Masalah

Untuk mencapai penelitian dan mendapatkan hasil yang diharapkan maka
masalah yang diteliti dibatasi pada:

1. Tumbuhan nibung y diteliti me | ketinggi ini ‘
ung yang diteliti mempunyai ketinggian minimum 3 m dari permukaan

tanah., dengan diameter minimum S cm.

Menempatkan plot di dua lokasi barat dan timur di areal | ha dipasang berselang-scling
(kiri dan kanan) ‘

(93]

Setiap stasiun di buat | transek, setiap transek terdiri $ plot berukuran 10 x 10 meter



4. Struktur populasi ditentukan berdasarkan diameter dengan klasifikasi sebagai berikut:
a. 6,0-11,1cm
b. 11,2-16,3cm
c. 164-21,5cm
d 21,6-26,7cm
e. 26,8—-31,9cm
5. Diameter yang di ukur adalah bagian batang nibung yang tingginya 10 cm dari pangkal
batang.
6. Faktor fisik yang diukur adalah suhu dan pH tanah.

1.4. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pola distribusi dan struktur populasi tumbuhan nibung

Oncosperma tigillarium) di wilayah Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan materi pengayaan Biologi SMA kelas X semester Il dengan kompetensi
dasar menganalisis hubungan ekosistim dan memahaminya bahwa manusia berperan
dalam keseimbangan ekosistim.

2. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai distribusi dan struktur populasi
tumbuhan nibung yang terdapat di hutan dapat digunakan untuk pelestarian alam dan

budidaya sumber daya alam khususnya tumbuhan nibung.

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk melestarikan khususnya tumbuhan nibung.
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